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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan maupun parsial variabel 
Keterampilan kerja dan variabel Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja. Populasi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 86 Karyawan bagian produksi PT. Lungnajaya Sejahtera 
Prima. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliatian kuantitatif kausalitas. 
Pemilihan sampel yang digunakan adalah teknik accidental sampling dengan rumus slovin. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 26. Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa secara simultan Keterampilan Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja. Keterampilan Kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja.. 

Kata kunci :  keterampilan kerja, disiplin kerja, produktivitas kerja 

ABSTRACT 

This study aims to determine the simultaneous and partial effects of work skills variables and work 
discipline variables on work productivity. The population used in this study were 86 employees of 
the production department of PT Lungnajaya Sejahtera Prima. The method used in this research is 
causality quantitative research. The sample selection used is accidental sampling technique with 
the slovin formula. The data sources in this study are primary data and secondary data. The data 
analysis technique used is multiple linear regression with the help of SPSS 26. Based on the results 
of the study, it is concluded that simultaneously work skills and work discipline have a significant 
effect on work productivity. Partially work skills have no significant effect on work productivity. 
Work discipline partially has a significant effect on work productivity.  

Keyword :  work skills, work discipline, work productivity 

1. PENDAHULUAN

Industri plastik di Indonesia sebagai
salah satu tulang punggung bagi sektor 
industri lain dan berperan penting dalam 

rantai pasok bagi sektor – sektor strategis, 
seperti industri makanan, minuman, 
kosmetik, farmasi serta elektronika. Pada 
tahun 2021 kebutuhan bahan baku industri 
tersebut secara nasional mencapai 7,76 
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juta ton, dengan 3,194 juta ton diantaranya 
merupakan bahan baku plastik produksi 
lokal yang dipenuhi oleh industri 
petrokimia dalam negeri (Sumber: 
www.antaranews.com). Salah satu 
perusahaan industri plastik di Indonesia 
terdapat di Kota Tasikmalaya yaitu PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima. PT. 
Lungnajaya ini menghasilkan produk 
kantong kresek dan plastik dengan 
berbagai macam ukuran. 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan salah satu faktor paling 
penting yang harus diperhatikan dalam 
perkembangan perusahaan, karena dengan 
adanya sumber daya yang baik dapat 
membantu meningkatkan kontribusi 
sumber daya manusia (karyawan) untuk 
mencapai produktivitas perusahaan dan 
memaksimalkan kinerja dalam suatu 
perusahaan tersebut. 

Salah satu dari masalah utama sumber 
daya manusia adalah produktivitas kerja 
karyawan yang rendah. Menurut Handoko 
dalam Busro (2018) berpendapat bahwa 
produktivitas merupakan sikap mental 
manusia dan usaha-usahanya untuk 
mencapai hasil yang lebih baik dengan 
menggunakan sumber daya seefektif 
mungkin yang akhirnya diukur dengan 
masukan yang digunakan untuk mencapai 
hasil yang optimal. Sedangkan menurut 
Sedarmayanti (2018) produktivitas adalah 
perbandingan hasil yang dicapai, atau 
barang/jasa yang dihasilkan seorang 
karyawan dalam jangka waktu tertentu. 
Produktivitas menjadi sangat penting bagi 
perusahaan untuk meningkatkan 
produktivitas sumber daya manusia agar 
lebih efektif dan efisien. 

Adapun faktor yang mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan adalah 
keterampilan kerja. Dalam penelitian 
terdahulu menurut Ria Wahyuning Astuti 
(2020) dan Nurhasanah (2019) 
menemukan bahwa keterampilan kerja 
mempengaruhi produktivitas kerja. 
Menurut Wahyudi (2017:3) Keterampilan 
kerja adalah kecakapan atau keahlian 
untuk melakukan suatu pekerjaan hanya 

diperoleh dalam praktek yang bisa 
dikuasai melalui pembelajaran dan bisa 
ditingkatkan melalui pembelajaran dan 
bantuan orang lain, karena semakin baik 
keterampilan kerja maka semakin sedikit 
kesalahan yang dilakukan maka 
produktivitas kerja akan semakin 
meningkat. 

Selain keterampilan kerja faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan adalah disiplin kerja. Dalam 
penelitian terdahulu menurut Muhammad 
Saleh (2022) dan Dinanda (2023) 
menemukan bahwa disiplin kerja 
mempengaruhi produktivitas kerja. 
Menurut Hasibuan (2017:193) 
mengemukakan bahwa disiplin kerja 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. 
Disiplin kerja merupakan fungsi 
operasional terpenting dari manajemen 
sumber daya manusia, karena semakin 
tinggi disiplin kerja karyawan maka 
semakin tinggi pula produktivitas kerja 
yang dapat dicapai. 

Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui dan menganalisis 
Keterampilan Kerja, Disiplin Kerja dan 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima. 

 
2. LANDASAN TEORI  
 

Keterampilan merupakan hal yang 
bersifat individual, setiap individu 
memiliki keterampilan yang berbeda-beda 
sesuai dengan kemampuan dan 
pengalamannya. Keterampilan kerja 
memiliki manfaat bagi perusahaan baik 
individu itu sendiri. Menurut Hasibuan 
(2020) menyatakan bahwa, Keterampilan 
kerja seseorang adalah kemampuan untuk 
menyelesaikan tugas yang telah diberikan 
padanya atau Keterampilan seseorang 
dapat dilihat saat mengambil kesempatan, 
kecermatan memakai alat-alat dalam 
perusahaan demi tercapainya tujuan 
perusahaan. Menurut Nurhasanah (2019) 
menyatakan bahwa, Keterampilan kerja 
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adalah kecakapan atau keahlian untuk 
melakukan suatu pekerjaan hanya 
diperoleh dalam praktek yang bisa di 
kuasai melalui pembelajaran dan bisa 
ditingkatkan melalui pembelajaran dan 
batuan orang lain. 

Menurut Sutrisno (2019: 86) 
menyatakan bahwa, Disiplin kerja adalah 
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang 
untuk mematuhi dan mentaati norma-
norma peraturan yang berlaku 
disekitarnya. Menurut Agustini (2019:89) 
menyatakan bahwa, Disiplin kerja adalah 
sikap ketaatan terhadap aturan dan norma 
yang berlaku di suatu perusahaan dalam 
rangka meningkatkan keteguhan 
karyawan dalam mencapai tujuan 
perusahaan/organisasi. Menurut Rivai 
(2019) menyatakan bahwa, Disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan 
karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai 
suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. 

Produktivitas kerja karyawan 
merupakan kemampuan karyawan dalam 
berproduksi dibandingkan dengan input 
yang digunakan, seorang karyawan dapat 
dikatakan produktif apabila mampu 
menghasilkan barang atau jasa sesuai 
dengan diharapkan dalam waktu yang 
singkat atau tepat. Menurut Kustini dan 
Sari (2020) menyatakan bahwa, 
Produktivitas kerja adalah kemampuan 
menghasilkan barang atau jasa dari  
berbagai sumber daya dan kemampuan 
yang dimiliki oleh setiap 

 
 
pekerja atau karyawan. Menurut 

Sukardi (2021) menyatakan bahwa, 
Produktivitas kerja adalah suatu 
keberhasilan individu dalam mengerjakan 
tugasnya yang bisa dilihat dari segi 
dimensi keterikatan, keahlian 
merencanakan, daya usaha dalam 
pekerjaan dan produktivitas kerja 

karyawan secara keseluruhan. Karyawan 
dapat dikatakan produktif jika 
mengasilkan output (barang dan jasa) 
sesuai dengan target dengan jangka waktu 
yang efektif dan efisien 

 
 

3. METODOLOGI   
 

Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif kausalitas. Jenis data dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh 
langsung melalui penyebaran kuesioner 
sedangkan data sekunder diperoleh 
langsung dari pihak-pihak PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan bagian 
produksi PT. Lungnajaya Sejahtera Prima 
sebanyak 597 karyawan. Penarikan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik accidental 
sampling yaitu mengambil sampel secara 
kebetulan sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan 86 orang karyawan 
bagian produksi PT. Lungnajaya 
Sejahtera Prima. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi berganda. 

 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Validitas 
Hasil uji validitas mengenai 

keterampilan kerja (X1), berdasarkan 
hasil pengujian melalui SPSS 26, 
diperoleh bahwa hasil r hitung > r Tabel. 
Hasil r hitung > 0,212 sehingga uji 
validitas Keterampilan Kerja terpenuhi 
(Valid). 

Hasil uji validitas mengenai 
disiplin kerja (X2) berdasarkan hasil 
pengujian melalui SPSS 26, diperoleh 
hasil r hitung > r Tabel. Hasil r hitung > 
0,212. Sehingga uji validitas Disiplin 
Kerja terpenuhi (valid). 
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Hasil uji validitas mengenai 
produktivitas kerja (Y) berdasarkan hasil 
pengujian melalui SPSS versi 26, 
diperoleh bahwa hasil r hitung > r Tabel. 
Hasil r hitung > 0,212. Sehingga uji 
validitas Produktivitas Kerja terpenuhi 
(valid). 

Uji Realibilitas 
Hasil terhadap uji reliabilitas 

diperoleh bahwa nilai Cronbanch Alpha > 
0,6 hal ini berarti bahwa instrumen yang 
sudah penulis uji layak dan berhak untuk 
dilanjukan ke tahap penelitian. 

 
Adapun persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Y = 24,108 + 0,188X1 + 0,456X2 + e 

Hasil perhitungan SPSS pada uji 
koefisien determinasi dan koefisien 
korelasi ada pada tabel model summary 
maka diperoleh nilai R (korelasi) sebesar 
0,519. Berdasarkan pedoman penafsiran 
koefisien korelasi dengan nilai 0,519 
menunjukan kategori sedang. 
Berdasarkan output SPSS, koefisien 
determinasi R-Square adalah sebesar 
0,270 atau 27% artinya besar pengaruhnya 
keterampilan kerja dan disiplin kerja 
secara simultan sebesar 27% terhadap 
produktivitas kerja. Berdasarkan tabel uji 
F dapat dilihat pengaruh keterampilan 
kerja dan disiplin kerja terhadap 
produktivitas kerja, diperoleh hasil Uji F 
dengan Tingkat signifikan 0,000 < 0,05, 
artinya Ha diterima (Ho ditolak) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
kerja dan disiplin kerja secara simultan 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Maka dari itu upaya 
peningkatan produktivitas kerja dalam 
melaksanakan pekerjaanya sangat 
tergantung pada seberapa baik 
keterampilan kerja yang dimiliki 
karyawan dan seberapa disiplin kerja 
karyawan. Keterampilan kerja dan 
disiplin kerja yang baik akan 
mengakibatkan kenaikan yang signifikan 
terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan 
SPSS versi 26 Tabel Coefficients 
diperoleh hasil koefisien korelasi antara 
keterampilan kerja terhadap produktivitas 
kerja sebesar 0,147 yang menunjukan 
terdapat hubungan yang rendah. Nilai 
koefisien korelasi tersebut bernilai positif 
yang mengandung arti bahwa 
keterampilan kerja 

 
 
akan meningkatkan produktivitas 

kerja. Maka besar pengaruh keterampilan 
kerja terhadap produktivitas kerja secara 
parsial sebesar 2,1609% [Kd = (0,147)2 x 
100%]. Untuk mengetahui tingkat 
signifikan pengaruh keterampilan kerja 
secara parsial terhadap produktivitas kerja 
dilihat hasil perhitungan keterampilan 
kerja mempunyai nilai signifikan sebesar 
0,181 > 0,05, dengan demikian Ho1 
diterima (Ha1 ditolak), maka dapat 
disimpulkan bahwa secara parsial 
keterampilan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Lungnajaya Sejahtera 
Prima. Artinya keterampilan kerja yang 
dimiliki karyawan tidak memiliki 
pengaruh yang berarti, hal ini 
menggambarkan bahwa dalam pandangan 
responden keberadaan keterampilan kerja 
bukan menjadi tolak ukur utama dalam 
menentukan produktivitas kerja karyawan 
PT. Lungnajaya Sejahtera Prima. 

Berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS versi 26 Tabel 
Coefficients diperoleh hasil 
koefisien korelasi antara disiplin 
kerja terhadap produktivitas kerja 
sebesar 0,442 yang menunjukan 
terdapat hubungan sedang. Nilai 
koefisien korelasi tersebut bernilai 
positif yang mengandung arti 
bahwa disipilin kerja akan 
meningkatkan produktivitas kerja. 
Maka besar pengaruh disiplin kerja 
terhadap produktivitas kerja secara 
parsial sebesar 19,5364% [Kd = 
(0,442)2 x 100%]. Untuk 
mengetahui tingkat signifikan 
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pengaruh disiplin kerja secara 
parsial terhadap produktivitas kerja 
dilihat dari signifikan 0,05. Hasil 
perhitungan disiplin kerja 
mempunyai nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian Ho2 ditolak (Ha2 
diterima), maka dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap 
produktivitas kerja. Artinya bahwa 
disiplin kerja yang tinggi dapat 
meningkatkan produktivitas kerja. 
 

 
5. KESIMPULAN 

 
Keterampilan Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan PT. Lungnajaya Sejahtera 
Prima berada di klasifikasi baik. Disiplin 
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
PT. Lungnajaya Sejahtera Prima berada pada 
klasifikasi penilaian tinggi. Selanjutnya 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. 
Lunganajaya Sejahtera Prima berada pada 
klasifikasi penilaian tinggi, yang dapat 
disimpulkan secara umum Karyawan PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima memiliki 
Produktivitas Kerja yang baik karena karena 
dapat dilihat pada Keterampilan Kerja dan 
Disiplin Kerja Produktivitas Karyawan PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima tersebut 
meningkat. Keterampilan Kerja dan Disiplin 
Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima. Hal ini berarti  
semakin  baik  Keterampilan  Kerja  dan  
Disiplin  Kerja  Karyawan  PT. 

 
 
Lungnajaya Sejahtera Prima maka akan 

mempengaruhi secara bersama-sama pada 
Produktivitas Kerja Karyawan PT. 
Lungnajaya Sejahtera Prima. Keterampilan 
Kerja secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan bagian produksi PT. Lungnajaya 
Sejahtera Prima. Dari analisis tersebut dapat 
diartikan jika Keterampilan Kerja bukanlah 
determinan yang memicu peningkatan 
Produktivitas Kerja Karyawan. Disiplin Kerja 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan bagian 
produksi PT. Lungnajaya Sejahtera Prima. Hal 

ini dapat dilihat dari aturan Perusahaan sudah 
terlaksana dengan baik, karayawan bekerja 
sesuai dengan waktu yang ditentukan 
perusahaan, karyawan memiliki tanggung 
jawab dan mampu menguasai serta 
menyelesaikan tugas dari pimpinan sesuai 
peraturan yang ditetapkan. 
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